
Intisari 

Filar ia penyebab filariasis di Kalimantan Timu r dari 
hasil surva i pendahulua n diketahui sebagai varian baru 
yang berbeda dengan filaria yang telah dikenal: tipe 
Brugia yang bersifat subperiodik diurna dan nonperiodik 
(Sudjadi et al., 1982; Sudjadi et al., 1984). 

Penelit i an ini me liputi penduduk, lingkungan dan 
parasit penye b ab penyakit. Dari pemer iksaan morfologi (32 
ekor) cacing dewasanya dibandingkan dengan fi l aria kerabat 
terdekat (25 ekor) B.J:ug·ia. ma.layi subperiodik nokturna 
( Kendari ) dan (20 ekor) Brugia pahangi, filaria dapat 
dinyatakan masi h termasuk dalam spesies yang sama den gan 
B . malayi atau terpisah dari filaria h e wan B. pahangi. 
Filaria terse bu t baru dapat dinyatakan sebagai subspesies 
tersendiri dalam bentu k B. malayi n onperiodik atau aperio­
dik, terpisah dari bentuk subspesies lama B. malayi subpe­
riodik nokturn a ataupun B. malayi p e riodik n o kturna. 

Di samping itu, dalam konstelasi faktor-f aktor ekolo­
gis, filar ia B. malayi nonpe r iodik didapatkan telah berada 
dalam kesatuan tersendiri, sebagai akibatnya epidemiologi 
filariasis juga berbeda, strategi pengendalian haru s 
berbeda. Filariasis lebih bersifat zoonotik, daerah penye­
baran alami nya di lingkungan hutan (deep forest) daerah 
s 1nar matahari terhalang masuk. Vektor utamany a nyamuk 
hut an Ha. bonneae yang dikenal bersifat antropozoofilik/ 
zooantropofi l ik. Peran hewan liar hospes r eservoi r sebagai 
su mber penularan lebih besar (dibandingkan dengan bentuk 
s u bperiodik dan periodi k n okturna ). Penularan penyakit 
lebih banyak terjadi pada penduduk asli Dayak yang masih 
hidu p mengembar a dalam hut a n dari berladang berpindah. 
Seper ti dijumpai di Krayan , kec amatan Long Ikis, kabupaten 
Pasir, mikrofilaremia sangat tinggi, sampai 34,0 %; klinis 
29,7 %; elefan tiasis 2,3 %. Demikian pula pada transmigran 
yang " masuk" hut an berladang berpindah, seperti di Gunun­
grejo, UPT Petung , kabupaten Pasir. Karen a lebih dekat 
sebaga i paras it hew an . inf e ks i 8 . rna lay i nonper iod i k 
men i mbulka n kelain an klinis aku t yang lebih berat (atau 
lebih sering) , sebaliknya dengan elefantiasis. Terutama 
pada pendatan g baru. penularan penyakit pada laki-laki 
lebih banyak daripada perempuan , kelainan klinis yang 
timbul juga l ebih berat. 

Dari hasil peneliti an ini , juga sesuai dengan anju­
ran WH O (1994) , pengendalian filariasis di Kalimantan 
Timur perlu difokuskan pad a pengobatan penduduk. Di 
samping itu p emberian DEC (diethyl carbamazine=hetrasan) 
lebih disarank an mas al dengan cara dosis ren dah dan men gu­
tamakan peran serta masyarakat . Penurunan penyakit juga 
dapat diharapkan dari perubaha n lingkungan; alternatif 
lain yang dapat ditempuh, yai tu sedapat mungki n mengubah 
perilaku penduduk, bagi penduduk asli Dayal< "keluar·· dari 
hutan, atau tidak " ma su k" hutan bagi pend atang baru. 
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